
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh dari hasil percobaan dan analisis model neural network
yang dibandingkan dengan model decision tree dan random forest:

1. Berdasarkan percobaan model neural network menggunakan banyaknya variabel bebas yang
berbeda, dapat disimpulkan model terbaik diperoleh ketika banyaknya neuron dalam hidden
layer sama dengan banyaknya neuron dalam input layer. Namun, perlu dilakukan percobaan
lebih lanjut dengan banyaknya neuron dalam hidden layer yang lebih banyak, lalu dianalisis
kembali. Percobaan ini tidak dilanjutkan menggunakan neuron dalam hidden layer yang lebih
banyak karena keterbatasan waktu;

2. Model neural network mampu membangun model yang kompleks dengan variabel bebas yang
banyak, hal ini dibuktikan dengan nilai MSE yang lebih kecil saat menggunakan 6 variabel
bebas;

3. Percobaan model neural network menggunakan persentase data training yang berbeda bertu-
juan untuk mencari model neural network yang lebih baik dari model decision tree. Diperoleh
nilai MSE terkecil saat menggunakan data training 80%, yaitu sebesar 0,4642. Namun, model
decision tree tetap lebih baik dengan nilai MSE 0,2844915.

4. Berdasarkan nilai MSE yang diperoleh, model neural network tidak lebih baik digunakan untuk
memprediksi tingkat mortalita data GLTD 2017 dibandingkan dengan model decision tree,
tetapi lebih baik dibandingkan dengan model random forest. Meskipun demikian, mempelajari
metode neural network adalah hal yang baik, karena metode ini memiliki kelebihan mampu
melakukan generalisasi pola data dengan menggunakan activation function.

5.2 Saran
Berikut adalah saran pengembangan topik untuk penelitian selanjutnya:

1. Mempertimbangkan variabel bebas yang tidak diikutsertakan dalam model ini, seperti Taxibi-
lity of Benefits, Elimination Period, Case Size, dan Industry Company;

2. Prediksi tingkat mortalita data GLTD 2017 menggunakan metode machine learning lainnya,
seperti Support Vector Machine (SVM), Dimensionality Reduction, dan Gradient Boosting.
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